BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini peneliti menyimpulkan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
menunda-nunda  kegiatan dan peneliti mendapatkan
perubahan yang dialami oleh responden dalam penerapan
token ekonomi dalam mendisiplinkan salat lima waktu,

adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Kondisi Lingkungan disekitar komplek ciceri permai ini,
anak-anak remaja, sering menunda salat lima waktu,
seperti menunda salat zuhur, dan jarang melakukan salat
ini dengan tidak tepat waktu sehingga lima waktu.
Padahal melaksanakan salat itu hukumnya wajib jika
sudah baligh/pubertas, kebanyakan anak remaja yang
sering menunda bahkan meninggalkan salat lima waktu

ini kebanyakan anak laki-laki.
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2. Pada penelitian ini  menggunakan penerapan token

ekonomi, karena penerapan teknik token economy ini
sangat berpengaruh dan cocok untuk membantu
menyelesaikan masalah yang sedang dialami oleh remaja
tersebut. Untuk bisa lebih mendisipilinkan remaja dalam
melaksanakan salat lima waktu dan ini sangat
mempengaruhi dalam perubahan pola hidupnya, dalam hal
ini. karena peneliti lebih mudah membantu responden
dalam mendisipilinkan. Tujuan dilakukannya teknik
tersebut yaitu untuk meningkatkan perilaku yang
diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan
dengan adanya pemberian token (tanda-tanda atau sebuah
reward). Selanjutnya peneliti dalam menggunakan
penerapan teknik token economy ini menggunakan empat
skill (Ketrampilan) yaitu, Skill For Positive Action, yaitu
Aktivitas (tindakan) yang positif, Rewarding skill sebuah
ketrampilan untuk mengubah tingkah laku klien dengan
memberikan  hadiah  (reward) kepada  mereka,

Extinguishing Skill menghilangkan tingkah laku yang
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tidak diharapkan, yang ke empat, ada Conracting Skill,
yaitu sistematis yang mengatur pemberian reward,
Desentizing Skill, yaitu mengurangi respon emosional.
Dari kelima ketrampilan diatas hanya satu yang saya
pakai, yaitu menggunakan rewarding skill.

Masalah yang dialami anak remaja, sehingga adanya
faktor internal yaitu Kkrisis identitas perbahan biologis dan
sosiologis pada diri remaja memungkinkan terjadinya dua
bentuk integrasi. Faktor ini meliputi: rasa malas pada diri
sendiri untuk melaksanakan salat lima waktu dan adanya
kurang kasih sayang dari pihak keluarga da lingkungan
sekitar. Sedangkan faktor yang kedua vyaitu faktor
eksternal yang sangat mempengaruhi responden yaitu
berasal dari teman bermain, atau faktor yang berasal dari
lingkungan luar. Seperti hal nya saat bermain dengan
teman sebaya nya, ada salah satu teman nya yang tidak
menunaikan ibadah salat. Contohnya tidak menunaikan
ibadah salat pada waktu zuhur. Karena terlalu asik

bermain sampai lupa waktu, sehingga tidak melaksanakan



94

salat lima waktu. Berawal dari menunda pekerjaan dan
akhir nya tidak dilaksanakan pekerjaan tersebut, seperti
hal nya tidak melakukan salat pada waktu zuhur.

Hasil dari penelitian ini, saya menggunakan table untuk
bisa mengevaluasi responden dengan melihat perubahan
yang terjadi pada responden selama penelitian ini
berlangsung. Responden AP, yang tadinya hanya
melaksanakan salat tiga waktu saja, sekarang
Alhamdulillah mulai kelihatan perubahannya yaitu sudah
menjadi empat waktu walaupun belum sempurna, seperti
lima waktu, dan AP mulai tepat waktu dalam
melaksanakan salat lima waktu tersebut. Yang kedua
adalah Responden DA biasanya hanya melakukan salat
empat waktu saja,dengan adanya penelitian ini pola hidup
DA sudah mulai membaik dalam pelaksanaan salat lima
waktu tersebut, Responden MF, sudah mulai membaik
dalam pelaksanaan salat lima waktu nya yang awal nya
hanya melaksanakan dua waktu dalam melakukan salat,

sekarang sudah mulai kelihatan ada perubahan yang baik
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yaitu menjadi empat waktu. Responden MA yang hanya
dua waktu saja sudah terlihat perubahan yang baik
menjadi lima waktu. Bentuk rewards perubahan tingkah
laku yang mulai membaik ini yang insallah saya sudah
berikan, seperti memberi buku panduan salat kepada
mereka satu persatu, dan makanan ringan saat
melaksanakan

konseling ini.

B. SARAN

Setelah saya mengambil kesimpulan dari hasil penelitian
ini, maka pada bagian akhirterdapat beberapa saran, yaitu:
a. Bagi orangtua
Orangtua merupakan guru pertama dan keluarga
menjadi tempat madrasah petama bagi anaknya untuk
masa depannya. Salat merupakan salah satu kewajiban
seseorang setelah baligh untuk melaksanakannya, dalam
hal ini orangtua sepatutnya mengajak dan mengingatkan

anaknya untuk melaksanakan ibadah salat lima waktu
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agar anak terbiasa untuk melaksanakan salat lima
waktunya, karena hal ini salah satu yang menjadi faktor

untuk anak lebih rajin melaksanakannya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Melalui metode yang telah diterapkan ini, semoga
menjadi sumber referensi tambahan untuk diterapkan
pada kasus-kasus yang lain. Sehingga peneliti
selanjutnya dapat memperdalam berbagai macam
metode yang akan digunakan dengan kasus-kasus yang
sama ataupun berbeda kasus namun menggunakan

metode yang sama.



